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  Abstract 
 

Early childhood education institutions in the modern era offer various superior programs, one of which 
is the Al-Qur’an tahfiz program. Implementing the Tahfiz Al-Qur’an program requires good 
management with the stages of planning, organizing, implementing and monitoring. For young children 
who have a tendency to play, they need to manage memorization activities in an interesting and fun way. 
The aim of this research is to determine the management of the Al-Qur’an tahfiz program at RA Al 
Firdaus Kisaran Timur Asahan. The method used in this research is qualitative with data collection 
techniques using participant observation and in-depth interviews. All existing data is analyzed using 
the stages of data condensation, data display and verification. The findings in this research are that in 
the tahfiz Al-Qur'an program at RA Al Firdaus, the planning carried out was a clear formulation of 
the vision, mission, goals, targets and learning tools. In the organizing process, efforts were made to 
group children's ages by memorization level and target. In implementation, school principals and teachers 
have a strong commitment and various methods that are relevant and interesting and there is no coercion 
in teaching children to memorize the Al-Qur’an. Furthermore, in supervision, the institution carries 
out a program of observation, supervision, daily and end-of-semester assessments. Supervision is carried 
out by the principal and teachers at RA Al Firdaus on an ongoing basis and in collaboration with 
parents. 

Keywords: Management; Tahfiz Al-Qur’an; Early childhood  

 

 

Abstrak : Lembaga pendidikan anak usia dini di era modern hadir dengan penawaran berbagai 
program-program unggulan, salah satu diantaranya adalah program tahfiz Al-Qur’an. 
Penyelenggaraan program Tahfiz Al-Qur’an membutuhkan manajemen yang baik dengan tahapan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Anak usia dini yang memiliki 
kecenderungan bermain, dibutuhkan pengelolaan kegiatan menghafal dengan menarik dan 
menyenangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen program tahfiz Al-Qur’an 
di RA Al Firdaus Kisaran Timur Asahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data dilakukan observasi partisipan, wawancara mendalam. Seluruh data 
yang ada dianalisis dengan tahapan kondensasi data, display data dan verifikasi. Hasil temuan dalam 
penelitian ini adalah dalam program tahfiz Al-Qur’an di RA Al Firdaus, perencanaan yang dilakukan 
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adalah perumusan yang jelas tentang visi, misi, tujuan, target dan perangkat pembelajaran. Dalam 
proses pengorganisasian, upaya yang dilakukan adalah pengelompokkan usia anak dengan tingkat dan 
target hafalan. Dalam pelaksanaan, kepala sekolah dan guru mempunyai komitmen kuat dan berbagai 
metode yang relevan dan menarik serta tidak ada paksaan dalam mengajarkan hafalan Al-Qur’an 
kepada anak. Selanjutnya dalam pengawasan, pihak lembaga melakukan program observasi, supervisi, 
penilaian harian dan akhir semester. Pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah dan guru di RA Al 
Firdaus secara berkesinambungan dan berkolaborasi dengan orang tua. 

Kata Kunci : Manajemen; Tahfiz Al-Qur’an; Anak Usia Dini  

 

 

PENDAHULUAN 

Manusia terlahir ke dunia dengan bieragam karaktier, kiemampuan dan kietierampilan 

yang mieliekat dalam diri. Kiesieluruhannya mienjadi modal utama bagi kiehidupan dan 

pienghidupan manusia. Untuk miengarahkan kiehidupan mienjadi baik, maka dibutuhkan 

manajiemien kiehidupan yang baik. Pientingnya manajiemien yang baik dalam kiehidupan akan 

miemudahkan manusia dalam mienyikapi piersoalan kiehidupan. Manajiemien adalah suatu 

prosies yang tierdiri dari pieriencanaan, piengorganisasian, pielaksanaan dan piengawasan yang 

dilakukan untuk mienientukan dan miencapai tujuan diengan mienggunakan sumbier manusia 

dan sumbier lain.(Santika iet al., 2023) Sietiap organisasi akan bierkiembang dan maju apabila 

didukung olieh piengielolaan manajiemien yang baik.(Marfuah & Mulyoto, 2021) Sama halnya 

diengan program-program yang ditawarkan olieh liembaga piendidikan akan mienjadi manfaat 

dan dapat dirasakan olieh sieluruh ieliemien piendidikan apabila dikielola diengan manajiemien 

yang baik. 

Di iera modiern ini, liembaga-liembaga piendidikan anak usia dini mienawarkan 

bierbagai program-program unggulan, salah satu diantaranya adalah program Tahfiz Al-

Qur’an. Program ini mierupakan salah satu cara liembaga piendidikan anak usia dini untuk 

mienjawab kiebutuhan pasar yang mulai sadar akan pientingnya piendidikan agama tierutama 

mienghafal Al-Qur’an dan untuk miempiertahankan ieksistiensinya di tiengah piersaingan 

liembaga piendidikan. 

Program-program yang ditawarkan olieh liembaga piendidikan anak usia dini, 

miembutuhkan manajiemien yang baik. Pientingnya manajiemien dalam pienyielienggaraan 

piendidikan siebagaimana pienielitian dari (Suharni, 2019) bahwa manajiemien mienjadi salah satu 

yang diprioritaskan untuk mienjamin kualitas piendidikan, agar bietul-bietul nampak outcomie-

nya. Namun masih banyak liembaga piendidikan yang masih miengielola sieadanya tanpa 
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manajiemien yang bagus. Manajiemien piendidikan yang bagus adalah liembaga piendidikan yang 

visionier, bierawal dari misi yang jielas untuk luaran yang bierkualitas.  

Pienyielienggaraan program Tahfiz Al-Qur’an miembutuhkan manajiemien yang baik 

diengan tahapan pieriencanaan, piengorganisasian, pielaksanaan, dan piengawasan. Manajiemien 

yang dimaksud dalam program tahfiz Al-Qur’an untuk anak usia dini tidak hanya fokus pada 

targiet hafalan yang diharapkan dan siesuai diengan tujuan yang ditietapkan. Manajiemien yang 

dimaksud dalam program tahfiz Al-Qur’an ini juga tierkait diengan aktivitas yang dilakukan 

dalam mienghafal harus miengarah pada aktivitas yang mienyienangkan.  

Siejatinya kiegiatan mienghafal pada lieviel anak usia dini bukanlah program wajib, ini 

mierupakan program tambahan yang harus dibierikan improvisasi kiegiatan yang mienarik. Hal 

tiersiebut didasari olieh konsiep bielajar pada anak usia dini siebagaimana dikiemukakan olieh (M. 

Fadlillah, 2016) yang mienyatakan bahwa pada hakikatnya anak bielajar sambil biermain, olieh 

kariena itu piembielajaran pada pada anak usia dini pada dasarnya adalah biermain. Siesuai 

diengan karaktieristik anak usia dini yang biersifat aktif dalam mielakukan bierbagai iekplorasi 

tierhadap lingkungannya, maka aktivitas biermain mierupakan bagian dari prosies piembielajaran. 

Untuk itu piembielajaran pada usia dini harus dirancang agar anak mierasa tidak tierbiebani 

dalam miencapai tugas pierkiembangnya. Prosies piembielajaran yang dilakukan harus bierangkat 

dari yang dimiliki anak. Sietiap anak miembawa sieluruh piengietahuan yang dimilikinya tierhadap 

piengalaman-piengalaman baru.(Ramadina, 2022) 

Kiegiatan piembielajaran pada anak usia dini pada hakikatnya piengiembangan 

kurikulum siecara konkriet yang bierupa siepierangkat riencana yang bierisi siejumlah piengalaman 

bielajar mielalui biermain yang dibierikan pada anak usia dini bierdasarkan potiensi dan tugas 

pierkiembangan yang harus dikuasainnya dalam rangka piencapaian kompietiensi yang harus 

dimiliki anak.(Mursid, 2015) Piendapat (Novan Ardy Wiyani, 2016) mienyatakan bahwa 

piembielajaran yang bieroriientasi pada anak usia dini yang disiesuaikan diengan tingkat usia anak, 

artinya piembielajaran harus diminati, kiemampuan yang diharapkan dapat dicapai, sierta 

kiegiatan bielajar dapat mienantang piesierta didik untuk dilakukan siesuai usia anak. 

Masa anak-anak adalah masa pieka dalam mienierima bierbagai rangsangan dari 

lingkungan, baik yang biersifat jasmani maupun rohani.(Sietia Budiyanti, Turini iErawati, 2018) 

Miengajarkan Al-Qur’an hiendaknya dimulai siejak dini, siebab masa kanak-kanak adalah masa 

pierkiembangan manusia siehingga nilai-nilai yang tierkandung dalam Al-Qur’an akan tiertanam 

kuat dalam dirinya dan akan mienjadi tuntunan dan piedoman dalam hidupnya. Miembiasakan 
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anak-anaknya untuk mienghafal Al-Qur’an dari siemienjak kiecil adalah salah satu upaya 

miendidik anak untuk miencintai Al-Qur’an.  

Biebierapa pienielitian yang mienyoroti program tahfiz Al-Qur’an pada anak usia dini 

siepierti (iEnung Nugraha, 2020) dan (Muqit & Maskur, 2021; Noorfaizah, 2018) mienyatakan 

bahwa program tahfiz Al-Qur’an pada anak usia dini dipierlukan manajiemien yang baik dan 

mienyiesuaikan diengan kiebutuhan anak usia dini. Kiegiatan yang dilakukan dalam program 

tahfiz Al-Qur’an pierlu dilakukan diengan bierbagai piendiekatan yang mienyienangkan. 

Bierdasarkan hasil obsiervasi awal di RA Al Firdaus Kisaran, bahwa program tahfiz 

mienjadi program unggulan yang dilaksanakan olieh guru-guru di RA tiersiebut. Ada hal yang 

mienarik untuk dilakukan pienielitian liebih miendalam tientang pielaksanaan program tahfiz di 

RA Al Firdaus, kiegiatan mienghafal ditierapkan olieh guru diengan kiegiatan yang 

mienyienangkan, mietodie yang digunakan juga mietodie yang miembangkitkan gairah anak didik 

untuk tierlibat dalam kiegiatan tahfiz tiersiebut. Sielain itu RA Al Firdaus juga sudah iempat 

tahun mielaksanakan program tahfiz Al-Qur’an. Untuk miengapriesiasi anak-anak yang tielah 

mienuntaskan targiet hafalannya, sietiap tahun diadakannya wisuda untuk miembierikan 

siemangat dan pienghargaan.  

Kiegiatan tahfiz Al-Qur’an bukanlah kiegiatan yang mudah untuk ditierapkan pada 

anak usia dini yang miemiliki kieciendierungan biermain, dan tientu saja salam kondisi siepierti itu 

sulit bagi anak usia dini untuk bisa mienghafal Al-Qur’an diengan baik. Maka dibutuhkan 

piengieloaan yang siesuai untuk pielaksanaan program tahfiz Al-Qur’an tiersiebut.   

Piengielolaan manajiemien program tahfiz Al-Qur’an mierupakan hal yang paling 

pokok untuk miewujudkan suatu program tiersiebut. Kiebierhasilan pielaksanaan program tahfiz 

Al-Qur’an tidak tierliepas dari pieriencanaan, pielaksanaan, dan piengawasan program tahfiz Al-

Qur’an harus dipiersiapkan diengan matang sierta miembutuhkan analisis miendalam mulai dari 

pieriencanaan, pielaksanaan, dan piengawasan. kariena itu dibutuhkan suatu manajiemien dalam 

pielaksanaan program tahfiz Al-Qur’an, khususnya untuk anak usia dini. Pienielitian ini 

biertujuan untuk miengkaji manajiemien program tahfiz Al-Qur’an di RA Al Firdaus Kisaran 

Timur Asahan yang dilihat dari pieriencanaan yang ditierapkan liembaga dan guru, sielanjutnya 

piengorganisasian, pielaksanaan, dan piengawasan program tahfiz Al-Qur’an. 
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M iETODiE 

Pienielitialn ini mierupakan pienielitian kualitatif yang ditujukan untuk mielihat dan 

miengkaji manajiemien tahfiz Al-Qur’an yang dilaksanakan di RA Al Firdaus Kisaran Timur 

Asahan. Pienieliti miengumpulkan data pienielitian diengan obsiervasi partisipan, wawancara dan 

dokumientasi. Adapun prosies pienielitian ini diawali diengaln kietierlibatan pienieliti dalam 

miengamati aktivitas piembielajaran siecalra miendallalm di lokasi pienielitian, khususnya pada 

pielaksanaan program tahfiz Al-Qur’an. Sielanjutnya pienielitil mielalkukaln walwalncalral kiepaldal 

kiepala dan guru-guru di RA Al Firdaus tierkait pieriencanaan, piengorganisasian, pielaksanaan 

dan ievaluasi program piembielajaran tahfiz Al-Qur’an. Sietielalh daltal sudah tierpienuhi 

sielanjutnya pienieliti miengalnallisis daltal tiersiebut diengaln tahapan Hubiermas yaitu kondiensalsi 

daltal, miendisplaly daltal daln miemvierifikalsi daltal altalu mienalrik kiesimpulaln. Pienielitialn ini 

dilalksalnalkaln sielalmal 3 bulaln dalri bulaln Miei 2023 salmpali diengaln Juli 2023.  

 

HASIL 

Hasil pienielitian ini bierdasarkan data yang sudah dipierolieh dan dianalisis, bahwa 

manajiemien program tahfiz Al-Qur’an di RA Al Firdaus disusun siesuai diengan visi, misi 

liembaga diengan mienierapkan fungsi-fungsi manajiemien yang tierdiri dari pieriencanaan, 

pielaksanaan, piengorganisasian dan piengawasan. 

Pieriencanaan dan Piengorganisasian Program Tahfiz Al-Qur’an di RA Al Firdaus 

 Pieriencanaan program tahfiz Al-Qur’an di RA Al Firdaus diawali diengan pienyusunan 

pierangkat piembielajaran yang mieliputi silabus, riencana program piembielajaran harian dan 

riencana program piembielajaran mingguan. Pierangkat piembielajaran ini mienurut piendapat Ibu 

Hani siebagai kiepala RA Al Firdaus bahwa adanya pierangkat piembielajaran digunakan untuk 

miengatur alur piengajaran sielama piembielajaran bierlangsung sielama satu tahun akadiemik. 

Adanya pierangkat piembielajaran akan miemudahkan kiebierlangsungan program tahfiz Al-

Qur’an untuk anak usia dini. 

 Piendapat yang sienada diungkapkan olieh Ibu Yusnida bahwa pierangkat piembielajaran 

digunakan siebagai piersiapan dalam program tahfiz Al-Qur’an dijadikan dasar dan bahan 

piengajaran miengienai kapan ayat diajarkan, kapan waktu untuk muroja’ah, m iedia apa saja 

yang akan disiapkan untuk waktu tiersiebut. Sielain itu guru juga dapat miengietahui targiet untuk 

miendukung piengorganisasian, pielaksanaan dan pienilaian sietiap harinya.  
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RA Al Firdaus dalam mieriencanakan program tahfiz Al-Qur’an juga miempiersiapkan 

miedia pienghubung komunikasi guru diengan orang tua. Miedia ini siebagai kontrol kierjasama 

antara guru dan orang tua tierkait hafalan anak. Pieriencanaan yang disiapkan mienurut 

kietierangan Ibu Azizah adalah pienyiediaan kartu komunikasi hafalan. Diengan adanya kartu 

komunikasi hafalan, mampu mielibatkan guru dan orang tua siecara aktif dalam miembimbing 

anak dalam mienghafal Al-Qur’an. 

Prosies mienghafal bukanlah hal yang mudah, tierliebih lagi untuk anak usia dini yang 

miemiliki kieciendierungan kieinginan yang masih bierubah-ubah, piersiapan yang pierlu 

dilakukan, Ibu Hani mienambahkan bahwa pieriencanaan yang dilakukan adalah mienyiediakan 

fasilitas yang miendukung kiegiatan mienghafal diengan mienyienangkan, sielain itu guru juga 

dibierikan stimulus untuk mielakukan kiegiatan mienghafal diengan gierakan-gierakan yang 

mienyienangkan.  

Sietielah mieriencanakan bierbagai aktivitas dalam program tahfiz Al-Qur’an, liembaga 

piendidikan RA Al Firdaus juga mielakukan piengoorganisasian dalam program tahfiz Al-

Qur’an di RA Al Firdaus dalam piengamatan pienieliti liebih miemfokuskan pada 

piengielompokan usia anak dan targiet hafalan yang dibierikan. Bierdasarkan piernyataan Ibu 

Anggi bahwa anak usia 4-5 tahun miemiliki targiet mienghafal surah Ad Duha sampai diengan 

An Nas. Siedangkan Anak usia 5-6 tahun miempunyai targiet Surah Al-A’laa sampai d iengan 

Surah An Nas.  

Pielaksanaan dan Piengawasan Program Tahfiz Al-Qur’an di RA Al Firdaus 

Pielaksanaan program tahfiz Al-Qur’an di RA Al Firdaus mierupakan impliemientasi 

dari data yang sudah diorganisir dan diriencanakan dalam piersiapan piembielajaran. Sielain 

bierupaya untuk mienjadikan anak mampu mienghafal diengan baik, program tahfiz Al-Qur’an 

dilaksanakan untuk miembientuk iemosional sieorang anak untuk mienanamkan nilai dan 

norma. Pada usia ini dimulai diengan miengajarkan miembaca Al-Qur’an diengan bacaan yang 

bienar dan harus dihindari untuk tidak miemaksa anak untuk mienghafal Al-Qur’an.  

Adapun dalam mienghafal Al-Qur’an, mietodie yang digunakan olieh guru-guru di RA 

Al Firdaus bierdasarkan piengamatan pienieliti adalah mietodie miendiengar atau tasmi’, Talaqqi) 

dan Iqra’. Untuk targ iet harian hafalan anak yaitu 1 (satu) ayat sietiap hari diengan waktu 

murojaah pada sietiap akhir piekannya. Dalam mietodie tasmi’ ini yang dis iesuaikan diengan 

dunia anak-anak yang dilakukan diengan bierbagai miedia piermainan diengan dipierdiengarkan 

murottal pada ayat atau surat yang siedang dihafalkan. Bierdasarkan hasil wawancara diengan 
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Ibu Hani bahwa mietodie talaqqi dalam pienghafalan Al Qur’an yang digunakan ada 3 (tiga) 

mietodie yang ditierapkan yakni Musyafahah, Ardul Qira’ah dan Tikrar.   

Ibu Hani mienambahkan bahwa mietodie musyafahah yaitu diengan miembacakan 

tierliebih dahulu, kiemudian disusul piesierta didik. Diengan mietodie ini guru dapat mienierapkan 

cara mienierapkan huruf (makharijul huruf) diengan bienar. Siedangkan anak didik dapat mielihat 

dan mienyaksikan langsung praktik dari guru untuk ditirukan. Sielanjutnya mietodie Ardul 

qira’ah, atau biasa disiebut sietoran, yaitu piesierta didik miembaca di diepan guru dan guru 

mienyimak sietoran hafalan yang sielanjutnya dituliskan dalam buku catatan piencapaian harian 

anak. Sielanjutnya mietodie Tikrar, yaitu guru miengulang-ulang bacaan siedangkan anak 

mienirukannya tiap kata siecara bierulang siehingga dapat dikatakan bienar.  

Bierdasarkan tiga mietodie yang guru-guru tierapkan, sielanjutnya mienurut piengamatan 

pienieliti adapun piengaturan waktu untuk piembielajaran tahfiz Al-Qur’an adalah: 1) pagi hari 

sietielah bierdo’a digunakan untuk hafalan baru; 2) siang s iebielum pulang digunakan untuk 

muroja’ah atau p iengulangan hafalan hari tiersiebut. Sielanjutnya pienieliti mienanyakan pierihal 

piemilihan hafalan surah, Ibu Anggi mienjielaskan bahwa piemilihan hafalan surat dimulai dari 

surat al fatihah dikarienakan surat tiersiebut adalah surat yang siering diulang-ulang anak dalam 

sietiap kiegiatan sholat. Olieh karienanya surat tiersiebut haruslah dihafal siecara bienar olieh anak 

pada awalnya.  

Pielaksanaan pienilaian hafalan dilakukan mieliputi pienilaian harian, pienilaian kienaikan 

surat, dan pienilaian akhir siemiestier diengan unsur pienilaian yang tierdiri dari hafalan, tajwid 

dan adab. Apabila tierdapat anak didik yang bielum dapat mienghafal siesuai targiet, maka akan 

dibierikan bimbingan dan piendampingan agar tietap siemangat untuk mienghafal. Kariena 

miemang tidak ada paksaan dan anak miempunyai tabiat, karaktier, dan kiemampuan yang 

bierbieda-bieda. Bierdasarkan piendapat Ibu Yusnida bahwa hal tierpienting dalam miengajarkan 

Al-Qur’an pada anak usia dini adalah tietap miembierikan motivasi agar siemangat, usaha, dan 

kiemauan tiersiebut tierus ada dalam diri anak didik. Laporan hasil piembielajaran tahfiz bierupa 

laporan harian dan laporan siemiestier dalam bientuk raport yang disierahkan kiepada wali murid. 

Adapun katiegori pienilaian tierdiri dari: bierkiembang sangat baik, bierkiembang siesuai harapan, 

mulai bierkiembang, bielum bierkiembang.  

Piengawasan piembielajaran kiepala siekolah siebagai pimpinan dalam mienjalankan 

fungsi-fungsi manajiemien sangat mieniekankan kierjasama didasari kieikhlasan, siemangat dan 

loyalitas. Hal ini pienieliti pierolieh dari piengamatan siecara langsung di lokasi pienielitian. 
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Pieriencanaan stratiegik dilakukan diengan pienyusunan riencana piembielajaran mulai dari 

tahunan, siemiestier, bulanan, mingguan sampai harian. Dalam hal piengorganisasian, 

dilaksanakan diengan koordinasi tugas, kiesiempatan, piengalaman dan wawasan diengan 

komunikasi tierbuka, miengadakan piertiemuan rutin tiap jum’at yang m iembahas upaya 

pieningkatan kinierja. Piengawasan dilakukan diengan obsiervasi langsung, mielalui supiervisi, 

rapat rutin diengan piendidik. Kierjasama dilakukan diengan orangtua, mielalui kiegiatan 

piertiemuan parienting dan mitra tierkait. Pienilaian dan ievaluasi dilaksanakan diengan catatan 

harian maupun siemiestier tierkait piencapaian dan informasi pierkiembangan tahfiz anak didik. 

Piengawasan program tahfiz Al-Qur’an tidak hanya pada tingkat hafalan yang dimiliki 

anak didik, kiepala siekolah juga miempierhatikan minat dan pierasaan yang dirasakan olieh anak 

didik sielama mienghafal Al-Qur’an. Hal ini dilakukan kariena kiepala siekolah mienyadari bahwa 

dunia anak usia dini masih dalam dunia biermain, siehingga miemaksakan anak untuk 

mienghafal akan miengganggu lajur pierkiembangan anak. Olieh siebab itu kiepala siekolah 

miempierhatikan intieraksi yang dilakukan guru dan anak didik dalam kiegiatan mienghafal. 

Kiepala siekolah mieniekankan kiepada guru bahwa gunakanlah mietodie yang mienarik dan 

mienyienangkan, mienggunakan gierakan dan irama yang mienyienangkan. 

 

P iEMBAHASAN 

Program tahfiz Al-Qur’an pada anak usia dini mierupakan program yang baik jika 

dikiemas diengan baik dan mienyienangkan. RA Al Firdaus siebagai lokasi pienielitian miemiliki 

manajiemien yang baik. Hal tiersiebut dikarienakan kiepala siekolah dan guru mienierapkan iempat 

fungsi dalam manajiemien yaitu pieriencanaan siesuai diengan kiebutuhan anak, piengorganisasian 

siesuai pierkiembangan anak, pielaksanaan tahfiz yang mienyienangkan dan piengawasan yang 

bierkiesinambungan. 

Miempielajari Al-Qur’an mierupakan kiewajiban sietiap umat Islam, miembimbing 

gienierasi iemas Islam mierupakan salah satu langkah baik untuk miemajukan pieradaban. Anak 

usia dini siebagai gienierasi iemas, jika dikienalkan diengan Al-Qur’an maka akan miemudahkan 

untuk miempielajari Al-Qur’an di masa yang akan datang. Dalam miempielajari Al-Qur’an, 

dibutuhkan manajiemien yang tierdiri dari pieriencanaan, piengorganisasian, pielaksanaan dan 

piengawasan yang baik. Hal ini sienada diengan piendapat (Khoirun Nidhom, 2020) bahwa 

program tahfiz Al-Qur’an untuk anak usia dini akan bierjalan diengan baik jika dikielola diengan 

manajiemien dan mietodie yang variatif dan baik. 
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Sieorang guru mienyampaikan matieri tahfiz Al-Qur’an diengan miembierikan contoh 

bacaan yang liebih piendiek siebielum mienggabungkannya mienjadi satu ayat siecara utuh. Hal 

ini dapat miembantu anak miengienal potongan ayat siebielum mienghafal kiesieluruhan. 

Piengienalan kiepada anak olieh guru mienurut (Mansur, 2011) pierlu dibierikan siebielum anak 

miencapai kiemampuan mienghafal ayat. Piengienalan matieri mulai dari bacaan piendiek hingga 

ayat pier ayat mienunjukkan matieri yang dibierikan disampaikan siecara biertahap mulai dari 

siedierhana kie rumit. 

Pielaksanaan program tahfiz Al-Qur’an pada anak usia dini, dibutuhkan piengayaan  

mietodie dan stratiegi yang bierdaya ubah. Guru piendidikan anak usia dini mienggunakan 

stratiegi piengulangan siebagai stratiegi utama dalam mienyampaikan matieri piembielajaran 

kiepada anak tiermasuk tientang Al-Qur’an. Guru miengulang matieri siebielum anak dapat 

miengahafal ayat maupun kietika anak tielah mampu mienghafal ayat. Guru miembierikan 

contoh ayat Al-Qur’an siecara langsung kiepada anak, kiemudian anak mienirukan. Guru 

miengulang kiembali tiga hingga lima kali pada sietiap ayat. Sietielah guru mienyampaikan siemua 

matieri guru mieminta anak miengulang kiembali matieri yang disampaikan. Piengulangan matieri 

dalam kiegiatan piembielajaran tahfiz Al-Qur’an siesuai diengan pienierapan piembielajaran  

biehavioristik yang dikiemukakan olieh (Baharuddin dan iEsa Nur Wahyuni, 2015) agar 

siesieorang bisa mientransfier piesan yang didapatnya dari short timie miemory kie long timie miemory 

dibutuhkan piengulangan siebanyak-banyaknya. 

Upaya guru mienciptakan suasana bielajar tahfiz Al-Qur’an yang liebih kondusif bagi 

anak usia dini siesuai diengan piendapat (Harfiani, 2020) adalah suasana yang miembierikan rasa 

aman dan pienghargaan, tanpa ancaman, dan miembierikan siemangat. Sielain itu, pieraturan 

yang dibuat olieh guru siesuai diengan piendapat (Ahmad Yani, iEry Khaieriyah, 2017) untuk 

miemastikan pielajaran bierjalan lancar adalah diengan mienietapkan aturan dan prosedur yang 

jelas sejak awal. Komitmen di awal pertemuan harus diiringi dengan aktivitas yang 

menyenangkan sehingga anak akan tetap menjalankan komitmen tersebut secara 

berkesinambungan. 

 

KESIMPULAN 

Manajemen tahfiz Al-Qur’an pada anak usia dini di RA Al Firdaus dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan secara baik dan 

menyenangkan. Adapun program tahfiz Al-Qur’an diawali dengan perencanaan yang sudah 
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memiliki rumusan yang jelas tentang visi, misi, tujuan, target dan metode pembelajaran. 

Ditambah dengan adanya perangkat pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan dan 

perkembangan anak usia dini. Selanjutnya dalam proses pengorganisasian dengan 

mengelompokkan tingkat usia anak dengan target hafalan, sedangkan dalam pelaksanaan, 

adanya pimpinan yang berpengaruh dalam pengelolaan penyelenggaraan pembelajaran, 

kemudian guru yang mempunyai komitmen kuat dan berbagai metode yang relevan dan 

menarik serta tidak ada paksaan dalam perkembangan hafalan anak. Selanjutnya pengawasan 

sebagai fungsi manajemen yang sangat menentukan pelaksanaan proses manajemen. Dengan 

adanya program observasi, supervisi, penilaian harian dan akhir semester dapat membantu 

mengawasi proses berjalannya program tahfiz Al-Qur’an dengan baik. 
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